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Abstrak

Sungai Bila di Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan, Kata Kunci
merupakan salah satu sungai yang secara periodik mengalami luapan, Sungai Bila
menyebabkan banjir yang berdampak signifikan bagi warga di sekitar banjir HEC.-
bantaran Sungai Bila. Studi ini bertujuan untuk mengkaji besarnya debit HMS. HEC-
banjir Sungai Bila serta menilai sejauh mana sistem pengendalian banjir RAS, kolam
yang ada telah berfungsi secara efektif. Metode yang digunakan mencakup retensi,
analisis hidrologi dengan bantuan perangkat lunak HEC-HMS dan tanggul,
simulasi hidrolika 2D menggunakan HEC-RAS. Hasil simulasi sistem
menunjukkan bahwa debit banjir kala ulang 20 tahun (Q20) mencapai pengendalian
1.518,10 m3/detik dan menyebabkan genangan di sembilan desa/kelurahan banjir

dengan luas total 966,80 hektar. Berdasarkan skenario penanganan jangka
pendek hingga panjang, dilakukan analisis efektivitas penambahan
tanggul, pembangunan pintu air pada anak sungai, dan kolam retensi.
Hasilnya menunjukkan potensi reduksi luas genangan hingga 829,26
hektar. Penelitian ini memberikan dasar penting dalam strategi mitigasi
banjir Sungai Bila secara terstruktur dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang kerap terjadi hampir setiap tahun di berbagai
daerah di Indonesia, terutama di kawasan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi.
Fenomena ini umumnya dipicu oleh curah hujan yang ekstrem, pembangunan yang tidak
terkendali di sepanjang sempadan sungai, penumpukan sampah yang menghambat aliran
sungai, serta terbatasnya wilayah resapan air di daerah hulu. Sebagai bencana alam yang
berulang, banjir perlu dikelola secara serius untuk menekan potensi kerugian yang
ditimbulkannya, baik dalam bentuk kerusakan fisik, kerugian ekonomi, maupun jatuhnya
korban jiwa (1-3).

Salah satu penyebab semakin tingginya risiko banjir adalah perubahan penggunaan lahan yang
terus terjadi seiring dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan aktivitas manusia.
Pembukaan lahan dalam skala besar untuk kepentingan permukiman, perkebunan,
pertambangan, perniagaan, hingga kawasan industri berdampak langsung terhadap sistem
hidrologi wilayah. Perkembangan ini memicu perubahan tata guna lahan, menurunkan
kemampuan lahan dalam menyerap air hujan, serta meningkatkan volume limpasan permukaan
yang pada akhirnya memperbesar potensi banjir (4). Hal ini sejalan dengan pendapat (2,5,6)
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yang menyatakan bahwa perkembangan kawasan terbangun memberikan pengaruh hidrologis
yang signifikan terhadap penurunan pengisian air tanah dan peningkatan limpasan banjir.

Salah satu wilayah yang terdampak banjir secara rutin adalah Kabupaten Sidenreng Rappang
(Sidrap) di Sulawesi Selatan, yang dilalui oleh Sungai Bila. Sungai ini kerap meluap dan
menyebabkan genangan di berbagai wilayah sekitarnya (7,8). Berdasarkan hasil studi
sebelumnya, penyebab utama banjir di kawasan ini antara lain kerusakan tanggul di sepanjang
sungai serta penurunan tutupan vegetasi pada daerah aliran sungai (DAS) Bila. Kejadian banjir
di wilayah ini umumnya terjadi satu hingga dua kali dalam setahun, dengan durasi genangan
antara satu hingga tiga hari dan tinggi genangan air yang terjadi dapat mencapai antara satu
hingga dua meter. Dampaknya sangat dirasakan oleh masyarakat, baik dari segi kesehatan,
ekonomi, maupun ketahanan pangan, karena sering kali mengakibatkan penurunan hasil panen
hingga gagal panen (9).

Menurut laporan media daring tertanggal 18 Juli 2020, banjir yang diakibatkan oleh luapan
Sungai Bila telah merendam 921 rumah serta 3.790 hektar lahan persawahan di enam
kecamatan, yaitu Panca Lautang, Tellu Limpoe, Maritengngae, Watang Sidenreng, Dua Pitue,
dan Pitu Riawa (10).

Sebagai bagian dari upaya penanggulangan banjir yang rutin terjadi di Kabupaten Sidrap, pada
April 2020, Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang telah melaksanakan kegiatan
peninggian dan perbaikan tanggul di sepanjang aliran Sungai Bila. Sebagai tindak lanjut dari
kegiatan tersebut, penelitian ini ditujukan untuk menilai sejauh mana efektivitas tanggul dalam
mengurangi risiko banjir melalui analisis debit puncak, simulasi wilayah yang tergenang, serta
evaluasi terhadap strategi penanganan banjir yang telah dilakukan. Pendekatan ini diharapkan
dapat berkontribusi terhadap penyusunan rencana pengendalian banjir yang lebih efisien dan
berkelanjutan (8).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sungai Bila yang terletak di Kabupaten Sidenreng Rappang,
Provinsi Sulawesi Selatan. Kajian hidraulik untuk analisis banjir mencakup sepanjang dua
kilometer, dimulai dari titik pertemuan antara Sungai Bulucenrana dan Sungai Bila, yaitu pada
koordinat 3°52'49.82" LS dan 120°00'32.07" BT, hingga titik 3°56'18.85" LS dan
119°57'29.81" BT.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Sungai Bila Kabupaten Sidrap
Sulawesi Selatan
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Penelitian ini memerlukan beberapa jenis data sebagai berikut :
1. Data penampang sungai

2 Informasi topografi daerah sungai

3. Data intensitas curah hujan

4 karakteristik jenis tanah

5 Data penggunaan lahan

Proses Analisis Data

Analisis dilakukan terhadap beberapa data utama, meliputi curah hujan, topografi, jaringan
stasiun hidrometeorologi (stasiun pengukur hujan), serta penampang sungai. Tahap analisis
mencakup evaluasi terhadap struktur pengendali banjir yang ada serta kajian hidrologi dan
hidrolika untuk menilai efektivitas bangunan pengendali banjir di Sungai Bila.

Analisis Hidrologi

Kajian hidrologi menggunakan data yang diperoleh dari instansi terkait, seperti data curah
hujan, jaringan stasiun hujan, dan data topografi. Data ini kemudian diolah untuk
memperkirakan debit banjir desain.

Analisis Hidrolika dan Simulasi Profil Muka Air

Analisis hidrolika dilakukan dengan bantuan perangkat lunak HEC-RAS, yang membutuhkan
data penampang sungai dan debit banjir rancangan sebagai input utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hidrologi

Pada DAS Bila terdapat 5 pos yang berpengaruh dengan masing-masing luasan Pos 1 luas
tangkapan sebesar 463,5 Ha. Pos 2 luas tangkapan sebesar 278,8 Ha. Pos 3 luas tangkapan
sebesar 33,1 Ha Pos 4 luas tangkapan sebesar 157,5 Ha dan Pos 5 luas tangkapan sebesar 47,6
Ha. Analisis poligon Thiessen digambarkan degan mengguanakan bantuan aplikasi ArcGIS
dapat di lihat pada Gambar 2.

&| PETA POLGON THIESSEN
‘ DAS BILA

orEE

Gambar 2. Poligon Thiessen DAS Bila

Untuk menghitung debit banjir rancangan DAS Bila, maka data curah hujan maksimum pada
daerah berpengaruh kemudian dianalisis menggunakan koefisien Thiessen. Luas pengaruh dan
koefisien Thiessen pada tiap sub DAS dan pos hujan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Curah Hujan Wilayah Sub DAS Bila

Curah Hujan Max Hu
ujan
2' Tahun | bos1 | Pos2 | Pos3 | Pos4 | Pos5 Wilayah
Koefisien 0,15 064 | 0,08 0,08 0,06
1 1998 82 84 78 91 78 83,59
2 1999 113 109 103 95 100 107,37
3 2000 56 72 81 75 75 71,08
4 2001 99 122 98 112 102 114,58
5 2002 75 79 70 83 68 77,17
6 2003 118 144 200 173 224 151,45
7 2004 102 104 100 87 103 101,68
8 2005 103 97 142 141 164 109,18
9 2006 95 68 83 70 91 74,77
10 2007 88 95 98 102 102 95,01
11 2008 88 86 101 80 87 87,32
12 2009 82 115 85 82 82 103,08
13 2010 76 74 91 81 84 76,89
14 2011 63 60 69 79 68 63,09
15 2012 97 163 120 114 83 141,62
16 2013 67 96 93 101 84 91,36
17 2014 72 70 73 76 76 71,10
18 2015 61 61 54 65 49 59,87
19 2016 69 72 78 76 80 72,98
20 2017 96 122 108 86 79 111,96
21 2018 80 67 87 70 79 71,57
22 2019 69 72 84 68 67 72,02
23 2020 57 104 98 96 118 97,21
Tabel 2. Curah Hujan Wilayah Sub DAS Bulucenrana
Curah Hujan Max
Hujan
No | Tahun Posl | Pos2 | Pos4 Pos 5 WiIaleah
Koefisien 0,73 0,00 0,23 0,04
1 1998 82 84 91 78 83,75
2 1999 113 109 95 100 108,62
3 2000 56 72 75 75 60,81
4 2001 99 122 112 102 101,93
5 2002 75 79 83 68 76,49
6 2003 118 144 173 224 134,31
7 2004 102 104 87 103 98,56
8 2005 103 97 141 164 114,10
9 2006 95 68 70 91 89,23
10 2007 88 95 102 102 91,80
11 2008 88 86 80 87 85,98
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Tabel 2. (Lanjutan)
Curah Hujan Max
No | Tahun Hujan
Posl | Pos2 | Pos4 Pos 5 Wilayah
Koefisien 0,73 0,00 0,23 0,04
12 2009 82 115 82 82 81,61
13 2010 76 74 81 84 77,34
14 2011 63 60 79 68 66,95
15 2012 97 163 114 83 100,58
16 2013 67 96 101 84 75,74
17 2014 72 70 76 76 73,36
18 2015 61 61 65 49 61,61
19 2016 69 72 76 80 71,16
20 2017 96 122 86 79 93,01
21 2018 80 67 70 79 77,49
22 2019 69 72 68 67 68,38
23 2020 57 104 96 118 68,18

Berdasarkan hasil analisis data karakteristik biofisik DAS Bila, diperoleh parameter bahan
inputan aplikasi HEC — HMS yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter Bahan Inputan HEC HMS

- Sub DAS
No. Parameter Fisik Bila Bulucenrana
1 Luas DAS (km?) 434.68 545.87
2 Inital Abstraction (mm) 19.70 20.44
3 Curve Number (CN) 72 71
4 Impervious (%) 0.18 0.13
5 Time Lag (menit) 359.32 388.44

Debit Banjir Sungai Bila

Debit Banjir rancangan sungai bila diperoleh dari hasil analisis hidrologi dengan metode HSS
SCS menggunakan aplikasi HEC-HMS. Dari kedua sub DAS Bila dilakukan superposisi debit
untuk mendapatkan debit banjir rencana tiap kala ulang yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Debit Banjir Rencana DAS Bila

Debit Banjir Rancangan (m3/det)
Waktu a a _ a a a 3 Tr=
(jam) Tr=2 Tr=5 Tr=10 Tr=20 Tr=25 Tr=50 | Tr=100 1000
0.0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1.0 10.50 18.80 25.10 31.30 33.10 40.00 46.80 70.60
2.0 42.40 73.30 95.70 118.30 124.50 149.10 173.50 257.40
3.0 104.20 175.20 226.30 277.40 291.20 346.80 401.20 587.90
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Tabel 4. (Lanjutan)

Debit Banjir Rancangan (m3/det)

Waktu Tr=2 Tr=5 Tr=10 | Tr=20 Tr=25 Tr=50 | Tr=100 T
(jam) r= r= r= r= r= r= r= 1000

4.0 205.80 339.70 435.40 530.70 556.40 659.60 760.40 1104.70
5.0 333.90 539.30 685.00 829.30 868.20 1023.40 | 1174.90 1689.80
6.0 465.30 735.60 92550 | 111270 | 1163.30 | 1363.40 | 1558.10 2216.90
7.0 577.70 896.70 111890 | 1336.80 | 1395.70 | 1627.30 | 1852.20 2609.00
8.0 655.40 | 1001.50 | 1241.10 | 147520 | 153850 | 1786.00 | 2025.60 2829.60
9.0 689.90 | 1041.30 | 128290 | 1518.10 | 1581.90 | 1829.50 | 2069.00 2869.10
10.0 674.20 | 1007.40 | 123560 | 1457.10 | 1517.40 | 1749.60 | 1974.00 2721.70
11.0 614.00 909.00 1110.10 | 1304.80 | 1357.90 | 1561.10 | 1757.40 2409.40
12.0 530.60 780.60 950.30 | 111450 | 1159.30 | 1330.20 | 1494.90 2041.30
13.0 441.10 646.80 786.30 921.00 957.90 1097.90 | 1233.00 1680.40
14.0 356.20 521.40 633.50 741.70 771.40 883.80 992.30 1351.50
15.0 280.80 411.30 499.70 585.30 608.80 697.60 783.30 1067.50
16.0 218.20 319.70 388.70 455.30 473.70 542.90 609.80 831.60
17.0 170.50 249.90 303.80 356.00 370.40 424.60 476.90 650.40
18.0 134.10 196.60 239.10 280.20 291.60 334.20 375.40 512.20
19.0 105.60 154.80 188.20 220.60 229.60 263.10 295.60 403.40
20.0 83.00 121.70 147.90 173.30 180.50 206.80 232.40 317.10
21.0 65.10 95.40 116.00 136.00 141.50 162.20 182.20 248.80
22.0 51.10 74.90 91.00 106.80 111.20 127.40 143.20 195.60
23.0 40.10 58.90 71.70 84.00 87.50 100.20 112.70 153.90
24.0 31.50 46.20 56.30 66.00 68.80 78.80 88.60 121.00
Maks | 689.90 | 1041.30 | 128290 | 1518.10 | 1581.90 | 1829.50 | 2069.00 2869.10
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Gambar 3. Hidrograf Banjir

Hasil analisis menunjukkan bahwa debit banjir tiap kala ulang dengan Q20 maks sebesar
1518,10 m3/det Hasil dari perhitungan debit rancangan Q20 pada penelitian ini kemudian
divalidasi dengan data penelitian terdahulu yaitu Aulia Mappideceng Daude, 2020 dengan
menggunakan data curah hujan dari tahun 1994-2019 diperoleh debit rancangan Q20 sebesar
1602,60 m3/det. Berdasarkan hasil perbandinganmenggunakan metode Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) diperoleh persen error sebesar 5,27% setelah debit banjir tersebut
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diperoleh akan disimulasikan 2D HEC-RAS untuk mengetahui daerah yang terdampak banjir
akibat luapan sungai bila.

Validasi Model Simulasi 2D

Dalam simulasi banjir berdasarkan debit banjir rencangan, maka perlu dilakukan validasi
terhadap model simulasi 2D dengan hasil pengukuran kecepatan aliran di lapangan. Hasil
pengukuran lapangan dan simulasi dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Data Hasil Simulasi dan Pengukuran Arus

Kecepatan Kejgﬁﬁsata Error
Arus Rata
. . - Rata Rata -
No. Lokasi Koordinat Lapangan Rata MAPE
(m/det) Simulasi | (y1 - yt)
1) (m3/det)
(V1Y)
1| Titik2 | e | 1256 1051 | 0205 | 0.164
2 Titik 3 15 13? 431%313'%;& 0.863 0.876 -0.013 0.015
Total 0.179
Persentase Kesalahan Simulasi/Mean Absolute Percentage Error (%) 8.948

Menggunakan pendekatan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) diperoleh nilai presentase
error antara data kecepatan arus dilapangan dengan siimulasi sebesar 8.94% berdasarakan
pendekatan MAPE dengan nilai <10% maka kemampuan model simulasi sangat baik.

Analisis Banjir Sungai Bila dengan Model Matematis

Simulasi banjir dilakukan menggunakan Unsteady Flow Analysis dengan metode Diffusion
Wave pada aplikasi HEC-RAS, dengan interval kalkulasi sebesar 1 detik, untuk memperoleh
gambaran wilayah yang terdampak akibat luapan Sungai Bila dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Peta Kawasan Terdampak Banjir dari Sungai Bila Sidrap
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Mengacu pada Gambar 4, diperoleh informasi mengenai luas wilayah yang tergenang akibat
banjir di Sungai Bila, yang dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 6. Luas Daerah Yang Terdampak Banjir Sungai Bila

No. Desa/Kelurahan Luas Area
(Ha)
1 Desa Kalola 6,09
2 Desa Sogi 1,13
3 Desa Kalosi Alau 31,62
4 Desa Kampale 11,14
5 | Kelurahan Salomalori 42,28
6 Kelurahan Tanru 212,07
Tedong
7 Desa Kalosi 90,68
8 Desa Salobukkang 170,41
9 Desa Taccimpo 401,39
Total 966,80

Berdasarkan hasil simulasi banjir serta survei di lapangan, disimpulkan bahwa perlu dilakukan
penanganan di titik-titik yang menjadi sumber banjir untuk meminimalisasi kerugian akibat
bencana ini. Usulan penanganan banjir Sungai Bila ditampilkan pada Gambar 5.

o

X
n
Pl Rencana Lokasi
Penambahan Top %l "  — Kolam Retensi
Tanggul Tanah +23 m —" 27 .
: 1’ ’ ~ o
- K

sepanjang 189 m

Pemasangan Pintu
Pengatur Pada
Anak Sungai

Gambar 5. Rencana Rekomendasi Penanganan Banjir Sungai Bila

Strategi penanganan banjir Sungai Bila dirancang dalam tiga tahap berdasarkan jangka waktu,
yaitu jangka pendek, menengah, dan panjang. Pada tahap awal (jangka pendek dan menengah),
fokus utama diarahkan pada peninggian bagian atas tanggul serta pemasangan pintu pengatur
aliran dan pompa di salah satu anak Sungai Bila, yang terletak di koordinat 3°53'22.26" LS dan
120° 013.99" BT. Selain itu, peninggian top tanggul juga direncanakan di titik koordinat
3°52'58.99" LS dan 120° 0'19.85" BT, dengan desain elevasi mencapai +23 meter dan panjang
struktur sekitar 189 meter.

Berdasarkan informasi masyarakat bahwa sebagian besar banjir disebabkan karena masuknya
debit banjir Sungai Utama Bila ke anak sungainya sehingga sangat perlu dibangun pintu
pengatur agar pada saat debit banjir datang pintu ditutup dan banjir akan mengalir terus ke arah
hilir.
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Untuk jangka panjang rekomendasi yang diusulkan yaitu pembuatan Kolam Retensi di titik
koordinat 3°53'3.18"LS dan 120° 0'33.86"BT dengan rancangan dimensi sebagai berikut:

Top Tanggul Tanah : +23 m

Panjang Tanggul : 189 m

Elevasi Tanggul : +24.5 m

Elevasi Dasar Kolam : +14.50 m
Elevasi Pelimpah : +20.95 m

Panjang Pelimpah : 88,95 m

Lebar Pelimpah : 3 m

Luas Kolam : 43.7 Ha

Tampungan Normal : 2818650 m?
Tampungan Maksimum : 4370000 m®

Memanfaatkan alur sungai lama untuk menampung sementara debit banjir dan juga dapat
mengurangi debit yang mengarah ke hilir yaitu Danau Tempe, mengingat begitu komplesknya
permasalahan banjir di Danau tersebut.

Hasil analisis simulasi banjir dengan penanganan banjir jangka pendek, menengah, dan panjang
dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7.
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Gambar 6. Peta Sebaran Banjir dengan Penangan Jangka Pendek dan Menengah

*Koresponden : Rut Handayani @ ruthandayani@poliupg.ac.id

33


mailto:ruthandayani@poliupg.ac.id

E-ISSN :

2775-0213

Journal of Applied Civil and Environmental Engineering —Vol. 5, No. 1, April 2025

119°590°E

119°690"E

120°00"E

120°00°E

120°20°E

PETA SEBARAN BANJIR

SUNGAI BILA KABUPATEN SIDRAP || <imi11393He)

DENGAN KOLAM RETENSI CJ 1-2m (5,33 Ha)

N 2-3m (381 Ha)

O —— - f )

W 0017526 0& 075 1 - >3m (14,67 Ha
L 5

Skala 1: 25.000 Fa,

,,,,,

2. Di
| Batas Desa/Kelurahan "
i

Kedalaman Banijir (Luas Area) ﬁg{:ﬂ‘ mf; IS e MsecaorAnd

ere
FCS : WGS 1984 Web Mercalor Auxi \rySp)
GCS.

3°530°S

3°54'0"S

Gambar 7. Peta Sebaran Banjir dengan Penangan Jangka Panjang

Perbandingan wilayah yang terdampak banjir sebelum dan sesudah dilakukan penanganan
dapat diamati pada Gambar 5 dan 6. Informasi secara lebih rinci mengenai perubahan tersebut
disajikan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 7. Luas Wilayah Terdampak Banjir Sungai Bila Sebelum dan Sesudah Penanganan

Luas Area
Luas Area Terdampak
Luas Area Terdampak Penangaan
Terdampak Penangaan Jangka
No. Desa/Kelurahan Sebelum
Penanganan Jangka Pendek Pendek,
(Ha) dan Menengah Meneng_ah,
(Ha) dan Panjang
(Ha)
1 Desa Kalola 6.09 2.15 -
2 Desa Sogi 1.13 - -
3 Desa Kalosi Alau 31.62 2.83 -
4 Desa Kampale 11.14 9.09 11.48
5 Kelurahansalomalori 42.28 - -
6 Kelurahantanru Tedong 212.07 6.87 13.06
7 Desa Kalosi 90.68 34.7 18.31
8 Desasalobukkang 170.41 50.87 94.68
9 Desa Taccimpo 401.39 47.71 -
Total 966.8 154.23 137.54

Hasil perhitungan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa implementasi penanganan jangka pendek

dan menengah berhasil mengurangi luas genangan hingga 812,57 hektar,

sedangkan

penanganan jangka panjang mampu menekan luasan genangan menjadi 829,26 hektar.
Visualisasi pada Gambar 5, 6, dan 7 mengungkapkan bahwa selain berkurangnya area
terdampak, terjadi pula perubahan signifikan pada parameter hidrolika seperti kedalaman
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genangan, kecepatan arus, serta besaran volume banjir yang mengalir ke daerah hilir. Namun
demikian, perlu disadari bahwa berbagai skenario penanganan tersebut tidak mampu
menghilangkan genangan secara total, mengingat besarnya debit banjir Sungai Bila dan
keterbatasan lahan yang tersedia untuk pembangunan kolam retensi. Sebagai bagian dari
analisis komprehensif, perhitungan volume air juga dilakukan di wilayah hilir guna
memprediksi besaran aliran banjir yang akan bermuara ke Danau Tempe, dengan hasil simulasi
perubahan volume yang terlihat jelas pada Gambar 8.

Grafik Akumulasi Volume
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Gambar 8. Grafik Akumulasi Volume Pada Hilir Sungai Bila

Representasi grafis dalam Gambar 8 mengilustrasikan akumulasi debit air yang mengalir ke
arah downstream. Berdasarkan hasil simulasi dengan tanpa pengamanan menunjukkan bahwa
debit yang mengarah ke arah hilir lebih kecil dibandingkan dengan adanya penanganan karena
volume air sudah banyak melimpas menjadi genangan. Begitupun dengan penanganan jangka
pendek dan menengah menunjukkan bahwa solusi dengan cara ini hanya mengurangi luas
genangan pada daerah yang ditangani namun debit banjir yang mengarah ke hilir lebih besar
dibandingkan dengan adanya penanganan. Penanganan jangka panjang dengan pembuatan
kolam retensi selain mengurangi luas area genangan juga mampu mengurangi debit banjir
(tergantung kapasitas kolam) namun karena ketersediaan lahan yang kurang memadai rencana
penanganan dengan kolam retensi hanya mengurangi luas area genanangan. Selain analisa
volume juga dilakukan analisis perubahan tinggi muka air, kecepatan aliran dan parameter
lainnya yang secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Perbandingan Hasil Simulasi Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penanganan.

Penangaan Penanadaan
Sebelum Jangka g
No. Parameter Jangka
Penanganan | Pendek dan Panian
Menengah Jang
1 Luas Area Genangan (Ha) 966.80 154.23 137.54
9 Tinggi Muka Air Maksimum 99 76 93.71 23,86
(m)
3 Kecepatan Maksimum (m/det) 6.26 6.99 4.65
4 | Akumulasi Volume Maksimum | go6e593 09 | 53338297.00 | 51706981.00
Pada Outlet(m3)
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1.

10.

KESIMPULAN

Debit banjir yang masuk ke dalam Sungai Bila dibagi berasal dari Sungai Bulucenrana dan
Sungai Bila Hulu dengan debit banjir Q20 = 1518,10 m3/det.

Luapan banjir Sungai Bila menyebabkan 9 Desa/Kelurahan terdampak banjir yaitu Desa
kalola (6,09 Ha), Desa Sogi (1,13 Ha), Desa Kalosi Alau (31,62 Ha), Desa Kampale (11,14
km2), Kelurahan Salomalori (42,27 Ha), Kelurahan Tanru Tedong (212,07 Ha), Desa
Kalosi (90.68 Ha), Desa Salobukkang (170,41 Ha), dan Desa Taccimpo (401,39 Ha).
Sehingga luas total terdampak sebesar 966,80 Ha.

Rekomendasi penanganan untuk mengatasi banjir Sungai Bila dengan dalam rentang
waktu pendek dan menengah berupa penambahan top tanggul pada titik yang melimpas,
pemasangan pintu pengatur dan pompa pengatur pada anak sungai, dan penanganan jangka
panjang yaitu dengan pembangunan kolam retensi. Jangka pendek dan menengah luasan
banjir yang tereduksi sebesar 812.57 Ha dan untuk penanganan jangka panjang luasan
banjir yang tereduksi sebesar 829,26 Ha.
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